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STATISTICS 

IHSG 7170.74 +16.08   +0.22% 
DJIA 43488    Closed  +0% 
Nasdaq 19630   Closed +0% 
S&P 500 5997   Closed +0% 
    
FTSE 100 8521    +15.3     +0.18% 
DAX 20990   +86.9 +0.46% 
CAC 40 7734    +23.8 +0.31% 
    
Nikkei 38906   +452.04 +1.17% 
HSI 19926   +341.8 +1.75% 
Shanghai 3244 +2.6   +0.08% 
    
Gold 2731.80 -16.90 -0.61% 
Nickel 16070.00 -10.00 -0.06% 
Copper 431.75 -5.10 -1.17% 
Brent Oil 79.82 -0.87 -1.10% 
Coal Jan 115.50 -1.75 -1.49% 
Coal Feb 121.25 +1.50 +1.25% 

 

CORPORATE ACTION 

DIVIDEN TUNAI: 

Stock Cum Date Price 

 
RIGHT ISSUE: 

Stock Cum Date Ratio (New:Old) Price 
 

STOCK SPLIT: 
Stock Trade Date Ratio (Old:New) 

 

   

 

ECONOMICS CALENDAR 
 
Senin 20 Januari 2025 
CNY China Lan Prime Rate, PboC Loan Prime Rate, JPY 
Industrial Production. 
 
Selasa 21 Januari 2025 
CAD CPI 
 
Rabu 22 Januari 2025 
USD Leading Index. 
 
Kamis 23 Januari 2025 
USD 20-Year Bond Auction, API Weekly Crude Oil 
Stock, JPY Trade Balance, USD Initial Jobless Claim. 
 
Jumat 24 Januari 2025 
USD Crude Oil Inventories, 10-Year TIPS Auction, Fed 
Balnce Sheet, JPY National CPI, BoJ Intrest Rate 
Decision, BoJ Outlook report, S&P Global 
Manufacturing PMI, S&P Global Service PMI, S&P 
Global Service Composite, USD Existing home sales, 
Michigan Consumer expectation. 

Bursa Saham Amerika tutup pada Senin (20/01).  
DJIA +0%, Nasdaq +0%, S&P500 +0% 
  
Bursa Saham Eropa ditutup menguat pada Senin (20/01).  
FTSE 100 +0.18%, Dax +0.46%, CAC40 +0.31% 
  
Bursa Saham Asia-Pasifik bergerak menguat pada Senin (20/01).  

Nikkei +1.17%, HSI +1.75%, Shanghai +0.08% 
 
Harga emas melemah ke level $2731.80 pada Senin (20/01), Harga 
minyak Brent melemah di level $79.82 pada Senin (20/01). 
Gold -0.61%, Brent Oil -1.10% 

Pada perdagangan Senin 20 Januari 2025, IHSG ditutup pada level 

7170/74 menguat +0.22%.  

 

IHSG ditutup menguat di tengah sikap pelaku pasar yang menanti 

pelantikan Donald Trump sebagai Presiden Amerika Serikat (AS). 

Dari global, pergerakan indeks saham utama di AS menunjukkan tren 

positif yang signifikan, terutama setelah laporan inflasi yang lebih 

rendah dari perkiraan. Namun, ketidakpastian kebijakan Trump di 

bidang perdagangan dan ekonomi tetap menjadi sorotan utama bagi 

investor, baik di dalam maupun luar negeri. 

Kebijakan pro-dalam negeri Trump dikhawatirkan bisa kembali 

mengungkit inflasi AS sehingga The Fed akan kesulitan memangkas suku 

bunga secara signifikan. 

Sementara itu, pelaku pasar menunggu dampak kebijakan Trump 

terhadap perdagangan global, khususnya Asia. Trump telah berulang kali 

menegaskan niatnya untuk meningkatkan tarif perdagangan, terutama 

terhadap China. 

Gubernur Bank Indonesia (BI), Perry Warjiyo, menyebutkan tiga risiko 

utama: tekanan terhadap nilai tukar rupiah, potensi arus modal keluar, 

dan ketidakpastian pasar keuangan. 
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Indeks Harga Saham Gabungan 

 
Transaksi IHSG sebesar 10.635T serta asing mencatatkan net sell sebesar 276.27 M di All Market. 

Secara sektoral, sektor teknologi dan bahan baku menjadi pendorong IHSG. Pada perdagangan 

Selasa 21 Januari IHSG diprediksi konsolidasi yang bergerak pada rentang 7040 - 7200.  Saham – 

saham yang dapat diperhatikan seperti JPFA, GJTL, AVIA. 

 
Profindo Technical Analysis 21 Januari 2025 

 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
(JPFA) 
 
BUY ON WEAKNESS (1905 - 1940) 
Target Price  1980 – 2030 - 2080 
Stoploss < 1850 

Pada perdagangan 20 Januari, JPFA ditutup pada 
level 1955 menguat +5.39%. 
Secara teknikal, JPFA rebound dari area support 
trendline dengan volume tinggi, berada di fase 
uptrend, indikator stochastic dan MACD golden 
cross. 
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PT Gajah Tunggal Tbk 
(GJTL) 
 
BUY ON BREAKOUT (1170 - 1175) 
Target Price 1215 – 1240 - 1270 
Stoploss < 1140 

Pada perdagangan 20 Januari, GJTL ditutup pada 
level 1175 menguat +3.07%. 
Secara teknikal, GJTL breakout resisten sideways 
dengan volume meningkat, potensi melanjutkan 
penguatan jika bertahan di atas level tersebut, 
indikator stochastic dan MACD bullish. 

  
 

PT Avia Avian Tbk 
(AVIA) 
 
BUY ON BREAKOUT (432) 
Target Price 448 – 462 - 476 
Stoploss < 416 

Pada perdagangan 20 Januari, AVIA ditutup pada 
level 428 menguat +0.47% 
Secara Teknikal, AVIA akan menguji resisten pada 
level 432, apablila mampu menembus level tersebut 
maka potensi membentuk pola cup and handle, 
indikator stochastic dan MACD bullish 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone  : +62 21 5093 1888 
Fax  : +62 21 5093 1889 

     WA (Helpdesk) : +62 811 8747 088 
     WA (Research) : +62 811 1098 378 
    IG  : @profindosekuritas 
    FB   : ProclikProfindo 
    TikTok  : @profindosekuritas 
 
 

KANTOR PERWAKILAN 
 

SERANG 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
Banten 42117 

 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered 
as an offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been 
prepared without regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report 
may not be suitable for all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this 
report or otherwise will depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed 
by such investor, and, if appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied). 
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